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Abstract 

 
Women in Islam are subjects who often experience recognition instability. Instability is formed through universality 

logocentrism that has been established in people's consciousness. People's judgments always focus "at the center", but 

forget about something that goes "on the periphery". This study aims to deconstruct the identity of Muslim women who 

have been constructed as weak, powerless, and imprisoned subjects by religious and cultural representations. Media 

studies are the main focus of this research. The choice of media studies departs from the postmodern reality that cannot 

be separated from text and media. Rahma.id is the main focus of this media. The election of Rahma.id because it is 

oriented towards Muslim women, as well as being a new media that has accommodated many narratives about women, 

gender, and Islam. Derrida's deconstruction becomes a knife of analysis, considering his concept that wants to break the 

establishment of modern society by reading differance. Through Derrida's deconstruction, we get the result that there are 

gender values that are forgotten to become narratives in the media. In fact, Muslim women have multicultural, multi-

perspective, and multi-disciplinary characters. 
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Abstrak  
 

Perempuan muslimah menjadi subjek yang mengalami ketidakstabilan rekognisi. Ketidakstabilan terbentuk melalui 

logosentrisme universalitas yang telah menubuh di kesadaran masyarakat. Penilaian masyarakat selalu berfokus “di 

pusat”, tetapi melupakan sesuatu yang berjalan “di pinggiran”. Penelitian ini bertujuan mendekonstruksi perempuan 

muslimah yang selama ini terkonstruksi sebagai subjek lemah, tidak berdaya, dan terpenjara oleh representasi agama 

dan budaya. Studi media menjadi fokus utama dari penelitian ini. Pemilihan studi media berangkat dari realitas 

postmodern yang tidak bisa terlepas dengan teks dan media. Rahma.id menjadi fokus utama media ini. Pemilihan 

Rahma.id karena berorientasi pada perempuan muslimah, serta menjadi media baru yang sudah menampung banyak 

narasi tentang perempuan, gender, dan Islam. Dekonstruksi Derrida menjadi pisau analisis, mengingat konsepnya yang 

ingin mendobrak kemapanan masyarakat modern secara pembacaan differance. Melalui dekonstruksi Derrida, 

memperoleh hasil bahwa ada nilai gender yang terlupakan untuk menjadi narasi dalam media. Padahal, perempuan 

muslimah memiliki karakter multikultural, multi perspektif, dan multi disipliner. 

 

Kata Kunci: Dekonstruksi, Perempuan Muslimah,Gender, Islam 
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1. Pendahuluan 

 

Perempuan telah hancur lebur dalam 

genggaman Islam. Hancurnya perempuan 

menjadi gambaran jika agama telah gagal 

menjadi pedoman hidup manusia modern 

secara baik dan normatif. Marx bersabda 

bahwa agama manjadi candu bagi masyarakat 

melalui manipulasi nikmat Tuhan dari tangan 

manusia (Alivane, 2020) . Tuhan telah 

mengalami “kematian “ yang membuat agama 

sebagai harapan hidup, menjelma harapan 

pasif pembelengguan manusia. Sabda-sabda 

agama merupakan asumsi yang dibuat oleh 

manusia berdasarkan akal, nalar, dan 

intuisinya (Fromm, 2012).  

Tidak mengherankan jika identitias 

muslimah telah berserakan dalam beragam 

realitas yang membelenggu. Konsep tentang 

muslimah selalu mengalami perubahan 

melalui produksi wacana setiap periode, 

sehingga menghasilkan normalisasi. 

Setidaknya,  pakaian, kepatuhan dan pakaian 

menjadi aspek utama penormalisasian bagi 

muslimah (Munir & Adawiyah, 2020). 

Namun, tiga konsep itu tidak lebih dari proses 

pendisiplinan tubuh. Pendisiplinan tubuh 

sering terbentuk melalui regulasi yang 

terproduksi melalui kuasa pengetahuan 

berdasarkan periode (Foucault, 1977). 

Teraktualisasikan saat Indonesia berada di 

bawah rezim Orde Baru, pemerintah 

melakukan  represi terhadap pemakaian jilbab. 

Bahkan, pemerintah Orde Baru memberikan 

hukuman kepada masyarakat yang 

menggunakan jilbab saat berada di sekolah (Jo, 

2018).  

Berbeda saat masa reformasi, begitu 

mengagungkan pemakaian jilbab di sekolah. 

Kasus terbaru terjadi di SMKN 2 Padang yang 

memberikan regulasi pemakaian wajib 

berjilbab, bahkan kepada siswi non muslim 

(Dewi, 2021). Politik pengetahuan memang 

berlangsung secara kasat mata, tetapi 

mempengaruhi kesadaran individu secara 

mendalam. Sebab, kesadaran kritis individu 

sebagai makhluk berkehendak untuk memilih 

telah berserakan. Temuan mengejutkan hadir 

dar riset Ansor & Meutia (2016) bahwa guru 

Kristen di Aceh terpaksa menggunakan jilbab 

saat bekerja di ruang publik akibat kekalahan 

akumulasi modal dan habitus, mengingat 

budaya Islam menjadi mayoritas masyarakat.  

Penderitaan muslimah bukan sekadar 

terbatas pada politik pengetahuan, tetapi 

keberadaan konstruksi budaya ikut 

membangun keterbelengguan perempuan 

muslimah dalam aspek kepatuhan. Bourdieu 

(2001) menjelaskan bahwa agama yang 

beririsan dengan konstruksi budaya selalu 

melemahkan posisi perempuan melalui 

perbedaan pengetahuan. Dalam aspek 

seksualitas, terbangun budaya jika perempuan 

dilarang melakukan masturbasi. Pelarangan itu 

terbentuk akibat keberadaan rezim kedokteran 

dan rezim agama yang berkelindan 

menghasilkan nilai normatif. Padahal, survei 

Triana, dkk. (2020) menggambarkan bahwa 

perempuan juga memiliki keinginan 

melakukan mastrubasi. Catatan etnografis 

Bourdieu (2010) di Qubail semakin 

memperlihatkan bahwa perempuan tidak 

memiliki akses untuk menikmati seks. 

Perempuan Qubail menjadi objek pasif saat 

melakukan seks dengan suaminya di atas 

ranjang. Kepasifan terjadi lantaran perempuan 

bermakna sebagai objek tidak suci, karena 

mengeluarkan darah haid setiap bulannya.  

Siluet pernikahan dini di Madura juga menjadi 

fenomena bahwa agama menjadi penyalur 

keterbelengguan perempuan. Para tokoh 

agama yang beraliran konservatif melakukan 

reduksi pemikiran jika perempuan harus 

menikah setelah beranjak dewasa untuk 

mencegah perbuatan zinah dan dosa 

(Mahfudin & Waqi’ah, 2016). Perempuan 

yang terpenjara oleh konstruksi budaya dan 

disalurkan melalui agama, serupa domba yang 

terikat di padang rumput. Karena itulah, 

Berger  menyatakan bahwa agama telah 

mengalami kemerosotan nilai luhurnya 

(Berger, 1977).   

Kendati demikian, muslimah mulai 

melakukan perlawanan melalui aspek 
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teknologi dan tubuh. Keberadaan teknologi 

bukan lagi menjadi momok menakutkan bagi 

perempuan. Argumen Listyani  (2018) tidak 

lagi relevan yang melihat teknologi merupakan 

alat penindasan dan anti kesetaraan terhadap 

perempuan. Justru keberadaan teknologi 

mampu memberikan alternatif bagi perempuan 

untuk memperjuangkan kesadaran dan 

kebebasan perempuan. Perempuan mulai bisa 

merasakan relasi cinta yang terbuka dan 

ekspresif dengan hadirnya aplikasi kencan 

online. Melalui aplikasi kencan online, 

perempuan dapat memilih dan menolak laki-

laki yang diinginkannya. Ruang virtual juga 

mampu memberikan kebebasan perempuan 

perihal kebudayaan. Riset Hidayanto & 

Ernungtyas (2019) mendemonstrasikan jika 

muslimah yang aktif menjadi gamer dapat 

secara bebas mengekspresikan jiwanya tanpa 

harus tersekat oleh representasi budaya. 

Selaras dengan pendapat Bunt (2009) bahwa 

kehadiran teknologi menjadikan perempuan 

melampaui kehidupannya yang selama ini 

terbatas.  

Sekalipun demikian,  teknologi tidak 

selamanya membuat muslimah mengalami 

kebebasan secara absolut. Masih terbangun 

representasi yang menyudutkan muslimah. 

Muslimah yang mulai mempunyai kesadaran 

atas tubuhnya dalam memilih penampilannya, 

harus tersudutkan sebagai bagian yang terlepas 

dari Islam. Mengingat, penampilan muslimah 

modern lebih mengarah pada nilai asing. Studi 

Prasetyo dan Junaidi (2020) menjelaskan 

bahwa model pakaian muslimah modern 

cenderung berimplikasi dengan gaya hidup 

orang Korea. Hal tersebut sebenarnya adalah 

kewajaran ketika industri televisi dan film 

Korea mulai membanjiri tontonan kepada 

masyarakat Indonesia (Heryanto, 2019). 

Secara karaktertistik, media mempengaruhi 

individu secara sosiologis dan psikologi (Hall, 

1997). Selain itu, muslimah yang 

berpenampilan modern dianggap menjadi 

budak kapitalisme dan mebangun standar 

kecantikan melalui media sosial (Fauzi, dkk., 

2020; Makarim, dkk., 2020)  

Berbagai studi yang menunjukkan jika 

teknologi dan media telah gagal memberikan 

akses kebebasan kepada muslimah, masih 

terjebak dalam konsep modernitas. Sebab, 

dalam postmodern, kebebasan individu tidak 

bisa diseragamkan dan anti universal 

(Wirawan, 2012). Oleh sebab itu, postfeminis 

enggan memperjuangkan kesetaraan, tetapi 

lebih menghargai perbedaan antara laki-laki 

dan perempuan (Agger, 2009). Maka dari itu, 

muslimah mulai memproduksi teks di media 

sebagai wujud kebebasan berekspresinya. 

Media menjadi ruang yang memberikan hak 

bagi individu atau kelompok marjinal untuk 

membangun sebuah narasi. Sekalipun media 

mampu memberikan identitas bagi perempuan, 

terkhusus muslimah, masih banyak kajian 

yang terjebak kepada narasi besar dengan 

memperlihatkan jika media bersifat patriarki 

dan tidak mampu mewakili suara perempuan 

(Basit, dkk., 2022; Maulidiyah, 2014; Miasih, 

2014). Berbagai kajian tersebut belum mampu 

keluar dari  kondisi opositif dengan selalu 

mempertentangkan dua hal yang berlawanan. 

Padahal, bagi Derrida (1978) pertentangan 

oposisi hanya membentuk hierarki prioritas, 

hingga menghasilkan pendominasian yang 

bersifat ideal. Berbagai studi tentang 

dekonstruksi perempuan telah banyak hadir 

dalam kajian akademik di Indonesia, seperti 

perempuan dalam sastra (Khasanah, 2021; 

Putri, 2020; Rohmatin, 2019);  perempuan 

dalam film (Anakotta, 2020; Rahwati, 

Srikandi, Ariefa, & Lubis, 2020; Sutanto, 

2020); perempuan dan Islam (Nurhayati, 2015; 

Saepullah, 2021; Shalahuddin & Hamat, 

2013). Begitu juga kajian dekonstruksi media 

massa terhadap perempuan juga telah banyak 

dilakukan (Teodorescu, 2015; Waid, 2008). 

Tetapi, studi tentang dekonstruksi identitas 

muslimah di media massa masih minim 

dilakukan. Sebab, berdasarkan hasil tinjauan 

literatur, melihat bahwa kajian akademik 

tentang dekonstruksi identitas muslimah perlu 

diidentifikasi dalam nuansa akademik yang 

lebih dalam dan lebih lanjut. 
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Oleh sebab itu, penelitian ini akan 

berfokus pada muslimah dalam media massa. 

Mengingat, jumlah penulis muslimah dan 

media yang berorientasi pada Islam semakin 

menjamur di Indonesia, salah satunya 

Rahma.id. Rahma. id membangun propaganda 

berupa “Insipirasi Muslimah”.  Secara 

komprehensif, media yang berorientasi dengan 

Islam di Indonesia sudah banyak bertebaran. 

Sebut saja IbTimes dan Suara 

Muhammadiyah.id. Keduanya memiliki fokus 

utama untuk menarasikan kondisi Islam secara 

moderat. Tetapi, IbTimes dan Suara 

Muhammadiyah.id tidak menitikberatkan 

terhadap pembentukan narasi gender, terutama 

perempuan. Maka dari itu, beberapa media 

mencoba memberikan ruang gender untuk visi 

misinya, seperti Fimela.com dan 

Hijapedia.com. Dari proses observasi, kedua 

media menitikberatkan konsep gender yang 

tidak mendalam terhadap Islam. Oleh sebab 

itu, Rahma.id menjadi media yang berbeda 

dengan menggabungkan narasi gender dan 

Islam sekaligus. Selain itu, berangkat dari 

intensitas peneliti selama magang menjadi 

redaksi di Rahma.id, menyadari bahwa 

Rahma.id hadir untuk menjadi wadah bagi 

perempuan muslimah dan ramah gender, tetapi 

tetap berpangku pada pengetahuan Islam. 

Penelitian ini memiliki urgensi untuk 

membangun ulang identitas muslimah dan 

konsep gender di Indonesia yang selama ini 

masih terjebak pada logosentrisme yang 

terseragamkan, lantaran tidak mau menepi 

pada teks yang terlupakan. Dengan begitu, 

tujuan penelitian untuk mendekonstruksi 

identitas muslimah di media Rahma.id. 

 

2. Kajian Pustaka 

 

Sebagai negara dengan penduduk 

muslim terbanyak di dunia, Indonesia tentu 

memiliki identitas dalam penerapan ajaran 

Islam bagi setiap pemeluknya, tidak terkecuali 

identitas yang terselip pada perempuan 

muslimah. Identitas yang berlaku pada 

perempuan muslimah Indonesia dapat dilihat 

dari berbagai aspek, mulai dari apa yang 

mereka miliki, lakukan, dan berdasarkan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam beberapa catatan lain, kemapanan 

identitas perempuan Indoensia cenderung 

terkonstruksi dari aspek kultural, baik melalui 

tata bahasa, busana, dan perilaku (Bandel, 

2016). 

 Aspek bahasa merupakan aspek paling 

utama dalam mencerminkan identitas 

muslimah di Indonesia. Sebab, bahasa 

seringkali digunakan dalam simbolisasi 

identitas individu. Secara sosiologis, bahasa 

merupakan langkah alternatif untuk 

membangun identitas perempuan muslimah di 

Indonesia, yakni dengan interaksi secara aktif 

dan terus-menerus. Cameron (1995) 

menjelaskan bahwa individu menggunakan 

bahasa dalam interaksi sosial bertujuan untuk 

mengekspresikan, sekaligus menciptakan, 

menantang, dan menumbangkan makna sosial.  

Dalam kaitannya, peran bahasa bagi 

muslimah tercermin ketika mereka sedang 

berdialog atau berinteraksi dengan individu 

lain, misalnya dengan penuturan yang lembut 

dan dengan tambahan diksi-diksi agama Islam. 

Meskipun bahasa menjadi aspek paling utama 

dalam menampilkan identitas muslimah di 

Indonesia, tetapi penerapannya masih terbatas. 

Maka dari itu, selain bahasa, identitas 

muslimah juga tersirat dari mode busana yang 

mereka pakai. Busana yang melekat pada 

tubuh merupakan instrumen yang telah 

bertransformasi sebagai media penyampai 

simbol (Afifah, 2019; Prasetyo & Junaedi, 

2020). 

Lebih jauh, busana juga dipandang 

sebagai sebuah sarana mengekspresikan 

konteks budaya melalui pemaknaan tubuh 

(Danesi, 2004: 45-53). Identitas muslimah juga 

tidak luput dari perhatian penampilannya. 

Seorang muslimah cenderung memakai 

busana-busana yang dianjurkan oleh agama 

Islam (Syar’i), misalnya seperti hijab, jilbab, 

dan cadar. Riset dari Arafah (2019) 

menjelaskan bahwa penggunaan jilbab bagi 

perempuan muslimah merupakan upaya 
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pemebebasan. Sebab, selain terhindar dari 

kasus pelecehan, juga merupakan kewajiban 

dari Tuhan. 

Bahkan, muslimah yang sengaja 

menanggalkan jilbabnya dan sengaja 

memperlihatkan auratnya dapat disebut 

sebagai sebuah “tragedi keimanan”. Dengan 

demikian, atas dasar itulah, kemapanan 

seorang muslimah dalam menjaga identitasnya 

dapat dilalui dengan mencitrakan busana. 

Berikutnya, cara muslimah mengkonstruksi 

identitasnya adalah dengan melalui perilaku. 

Perilaku perempuan muslimah dalam 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari tidak 

begitu signifikan. Lantaran secara kultural, 

mereka telah memiliki dasar-dasar kesopanan, 

seperti ramah, suka bersedekah, suka 

membantu, suka membantu, dan tanpa pamrih 

(Noer, 2018).  

 

3. Metode Penelitian 

 

Berangkat dari tujuan penelitian, maka 

memerlukan pengumpulan data yang 

mendalam dengan tidak terjebak pada 

fenomena, melainkan nomena. Salim (2006) 

menjelaskan jika nomena merupakan ikhwal 

yang tidak bisa terjamah melalui penelitian 

bersifat naturalistik. Sehingga, metode 

kualitatif dengan pendekatan hermeneutik 

menjadi pendekatan utama dalam penelitian 

ini. Hermeneutika merupakan pendekatan 

dengan dasar analisis pada interpretasi teks 

yang mengarah pada pemahaman terhadap 

partisipasi dunia dalam sebuah bentuk 

kehidupan yang intersubjektif (Giddens, 2010; 

Habermas, 1991). Metode kualitatif dengan 

pendekatan hermeneutik menjadi relevan 

dalam penelitian ini, melihat penelitian ini 

berupaya membongkar dominasi teks dalam 

media dan membongkarnya dengan 

menggunakan teori dekonstruksi Derrida. 

Derrida (2003) menggugat teks dengan 

penafsiran yang diatur begitu baku di bawah 

struktur otoritas dominan. Pembakuan 

interpretasi justru memunculkan kesan bahwa 

seakan-akan ada suatu teks yang paling benar 

(Haryatmoko, 2016). Konsep ini dipadukan 

dengan hermeneutika Habermas yang secara 

konsisten menguraikan hermeneutika sebagai 

pendekatan dalam menelusuri makna sosial 

yang terkandung dalam teks secara kritis dan 

radikal (Kaelan, 2020). 

Melalui pendekatan hermeneutika, maka 

objek penelitian berasal dari teks di media 

Rahma.id. Pemilihan teks berorientasi pada 

teks-teks yang berkaitan dengan konsep Islam, 

gender, dan Muslimah. Terdapat dua alasan 

memilih teks di Rahma.id. Pertama, rahma.id 

bergerak pada bidang perjuangan suara-suara 

perempuan Muslimah secara virtual dan 

tekstual di era digitalisasi media. Kedua, 

rahma.id merupakan platform baru yang hadir 

2 tahun terakhir. Sehingga, narasi yang 

terbangun dalam platform menulis dan 

Instagram Rahma.id menghadirkan perspektif 

baru tentang muslimah. 

Agar mampu melakukan pendekatan 

secara hermeneutika dengan objek penelitian 

berupa teks, maka pengumpulan data berasal 

dari observasi dan dokumentasi. Kaelan (2012) 

menjelaskan bahwa observasi dalam penelitian 

hermeneutik secara spesifik melihat makna 

tersurat dan tersirat dalam teks, sehingga 

mampu memahami konteks sosial dan narasi 

yang beruaha disampaikan oleh teks tersebut 

secara utuh.  Agar memperkuat observasi, 

dokumentasi juga menjadi proses 

pengumpulan data. Dokumentasi dalam 

penelitian ini berorientasi terhadap 

dokumentasi dalam bentuk foto atau gambar 

tangkapan layar 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

 

4.1. Identitas Islam yang Menyejukkan 

 

Sejatinya, Islam merupakan agama 

perdamaian. Secara histori, Islam menjadi 

agama yang menciptakan perdamaian antar 

suku dan menghasilkan toleransi tingkat 

tinggi. Hal ini terbukti dari dokumen sejarah 

piagam madinah, sebuah piagam yang 

disepakati pada era nabi Muhammad Saw saat 
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hijrah ke Madinah (Rustandi & Sahidin, 2019). 

Piagam Madinah mengatur kehidupan yang 

beragam agar tidak memicu konflik antar suku, 

kepercayaan, dan golongan (Khashogi, 2012). 

Dari piagam Madinah inilah konsep toleransi 

hadir dan harus menjadi bagian tubuh Islam 

secara utuh.  

Namun, Islam mengalami rekonstruksi 

dari akar sejarahnya pada masa modern. Islam 

hari ini terkonstruksi secara mapan dan pakem 

oleh masyarakat global sebagai agama teroris 

sekaligus intoleran. Islam menjelma sebagai 

agama yang dianggap melegalkan segala 

bentuk tindakan terhadap kalangan non-islam 

(Rokhmad, 2012). Konstruksi ini juga 

menjalar hingga pada identitas Islam di tanah 

air. Berbagai kejadian seperti bom Bali, bom 

Katedral, dan berbagai teror dari kalangan 

ormas Islam garis keras mempertebal 

konstruksi Islam sebagai agama “perang”, 

sebuah agama yang memaknai jihad sebagai 

bentuk kekerasan yang nyata dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Padahal, Islam tetaplah agama damai 

yang humanis dalam memaknai perbedaan. 

Pandangan humanisme inilah yang berusaha 

dinarasikan secara konsisten oleh media 

Rahma.id. Rahma.id berupaya 

mendekonstruksi pandangan Islam radikal dan 

Islam perang yang melegalkan jihad secara 

serampangan. Rahma.id mengajukan 

perspektif Islam yang multikultur, emansipatif, 

humanis, toleran, dan general.  

Islam multikultur dalam media Rahma.id 

nampak pada berbagai tulisan yang 

mengajukan multi perspektif soal islam. Salah 

satunya adalah esai yang berjudul Menulis 

Kaligrafi Arab itu Identitas Islam Nusantara 

yang mendekonstruksi anggapan tentang Islam 

yang nirliterasi dan tidak memiliki budaya 

modern. Sedangkan, dalam esai tersebut 

menjelaskan bahwa Islam justru memiliki 

budaya literasi yang unggul dan 

mengaggumkan dalam bentuk kaligrafi. 

Kaligrafi dianggap sebagai budaya literasi 

Islam yang indah dan terus mengalami 

pelestarian hingga hari ini (Premaswari, 2020).  

 
Gambar 1. Islam yang Ramah 

 

 
 

Islam emansipasi dalam media Rahma.id 

hadir dalam bentuk yang lebih gamblang untuk 

membongkar identitas stigma Islam, sebuah 

identitas yang melekatkan Islam pada konsep 

keterkekangan dan ketertindasan perempuan. 

Media Rahma.id mengajukan identitas Islam 

yang emansipatif melalui berbagai pemikiran 

tokoh-tokoh muslim perempuan, seperti Opu 

Daeng, Siti Walidah, Fatima Mernissi, Cut 

Meutia, dsb. Opu Daeng menginspirasi 

emansipasi perempuan di arena politik praktis 

(Ulumuddin, 2022). Sedangkan, Siti Walidah 

memperjuangkan akses pendidikan sebagai 

arena publik kalangan perempuan.  

Islam humanis juga ternarasikan secara 

komprehensif dalam media Rahma.id sebagai 

bentuk perlawanan atas konstruksi Islam yang 

terus dianggap arogan dan penuh teror. Islam 

humanis dalam media Rahma.id banyak 

nampak dalam esai-esai bertema parenting, 

kisah, dan perspektif. Pada tema parenting, 

media Rahma.id mengedepankan pendidikan 

pola asuh yang humanis dan anti kekerasan 

pada seluruh anggota keluarga. Salah satu 

prinsip dasar humanismenya merujuk pada 

narasi “Berlemah lembutlah pada anak-anak” 

dan sabda nabi yang berbunyi “Bukanlah 

termasuk umatku yang tidak menyayangi anak 

kecil”.  

Ketiga identitas Islam dalam media 

Rahma.id ini, Islam multikultur, emansipasi, 

dan humanis, menjadi narasi tanding atas 

konstruksi masyarakat global tentang Islam 

yang cenderung serampangan. Rahma.id 
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secara konsisten mengajukan identitas Islam 

sebagai agama sekaligus basis ilmu yang 

menyejukkan. Hal ini menjadi perjuangan 

senyap secara postmodernis dalam 

menghasilkan dekonstruksi identitas Islam.  

 

4.2. Gender anti Gender: Pembunuhan 

Subjektivitas 

 

Isu gender di ruang publik terus 

menampilkan penderitaan perempuan akibat 

kediktatoran laki-laki. Sebagaimana media 

massa online yang masih mempertahankan 

sebuah diskursus ketidakberdayaan 

perempuan akibat dominasi laki-laki. Namun, 

cukup riskan jika mengatakan media massa 

sebagai ruang publik. Mengingat, penyajian 

konsep ruang publik oleh Habermas (1991) 

sekadar berorientasi pada ruang fisik, seperti 

kafe, warung kopi, dan salon. Karena itulah, 

Jacky (2012) membangun konsep blogosphere 

yang menunjukkan jika tindakan komunikatif 

sebagai syarat ruang publik, juga tersaji secara 

online. Oleh sebab itu, jika meminjam konsep 

blogosphere dari Jacky  dan Barthes (2004) 

tentang teks, maka media online seperti 

Rahma.id bisa menjadi ruang yang 

mempengaruhi kesadaran masyarakat.  

 Rahma.id berusaha membentuk 

pemikiran ramah gender, serta perempuan 

Islam yang  progresif dan berdaya. Terlihat 

jelas saat penyajian berita, karena memberikan 

akses selebar mungkin bagi penulis perempuan 

menyampaikan gagasannya. Selan itu, narasi 

yang terbangun berorientasi kepada 

penderitaan perempuan, seperti isu kekerasan, 

pelecehan seksual, dan ketertindasan dari 

aspek ekonomi, keluarga, dan relasi. Ketiga 

narasi yang  tersaji memang menjadi momok 

menakutkan bagi  perempuan. Setidaknya, 

terdapat 338.496 kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan pelecehan seksual sebanyak 

4.660 kasus di tahun 2022 (Komnas 

Perempuan, 2022). Berbagai riset juga 

menunjukkan ketertindasan perempuan dari 

aspek ekonomi (Puspitasari, 2015), keluarga 

(Samsidar, 2019), dan relasi (Noer, 2021; 

Wismantara, 2009). 

Kendati demikian, narasi yang hadir di 

rahma.id masih cenderung menyudutkan laki-

laki. Produksi pengetahuan yang ada berupaya 

menjadikan laki-laki bersikap feminin. Teks 

perihal pelecehan seksual terjebak pada 

konstruksi dominasi laki-laki yang membuat 

perempuan selalu menjadi korban. 

Pembangunan narasi yang menyudutkan laki-

laki menjadi fakta sosial bahwa pemaknaan 

gender masih terbatas pada struktur dan politik 

identitas. Gender secara struktur sosial 

menjadikan posisi laki-laki menjadi superior, 

sekaligus selalu sengsara.  

 
Gambar 2. Narasi yang Menyudutkan Laki-laki 

terhadap Persoalan Gender 

 

 
 

Gelagat pembangunan narasi di 

Rahma.id masih terjerumus pada pengetahuan 

yang tunggal. Derrida telah menganalisis 

bahwa pengetahuan yang tunggal juga 
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berdampak pada persoalan gender, yakni 

terjadi penyeragaman kepada individu untuk 

menjadi feminin, dan menghapuskan 

maskulinitas (Wirawan, 2015). Padahal, 

maskulinitas secara biologis merupakan 

pemberian, sehingga tidak bisa terpisahkan 

dari tubuh laki-laki dan perempuan (Dagun, 

1992). Begitu juga secara psikoanalisis, bahwa 

nilai maskulin juga tetap menubuh kepada 

laki-laki dan perempuan melalui tahapan ego, 

id dan super ego (Freud, 2010). Dengan kata 

lain, petanda gender yang terbangun di 

Rahma.id masih terperangkap pada politik 

identitas anti evokatif. Politik identitas 

terbangun melalui instrumen bahasa, kuasa 

simbolik, pengetahuan, dan politik teknologi 

yang sedang berkembang di masyarakat 

(Bourdieu, 2020; Foucault, 2017; Heryanto, 

2019). Rahma.id dengan gaya anti evokatifnya 

hanya menjadi “sang lain” yang terus terlelap 

terhadap metafisika, sehingga tidak mau 

beranjak dari fenomena yang beragam.  

Berbagai pembentukan narasi oleh 

Rahma.id melupakan kompleksitas persoalan 

gender dalam karaktersitik manusia modern. 

Manusia modern merupakan subjek yang 

mudah mengalami keterasingan. Skripsi 

Widodo (2005) menggambarkan betapa 

rentannyya manusia modern mengalami 

keterasingan. Begitu juga yang terjadi jika 

ingin menarik benang merah antara 

keterasingan manusia modern dengan 

persoalan gender. Laki-laki menjadi objek 

yang terasing dalam keluarga. Laki-laki harus 

memikul beban ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Oleh sebab itu, 

keterasingan manusia akibat nilai ekonomi 

(Marx, 1995) membuat kekerasan terhadap 

perempuan terjadi. Selain itu, laki-laki juga 

mengalami keterasingan akibat nilai teologis 

yang berorientasi terhadap nilai religiusitas. 

Dalam hal ini, tesis Feurbach menjadi penting 

untuk menganalisis bahwa laki-laki sering 

asing dari hidupnya akibat manifestasi nilai 

Tuhan (Petrovic’, 1967). Mengingat, laki-laki 

terkonstruksi secara agama sebagai “imam” 

yang harus memimpin dan membina 

keluarganya agar tidak menyimpang dari 

ajaran Tuhan. Lalu, seberapa mampukah laki-

laki harus mengikat keluarganya untuk 

bertahan di jalan Tuhan? Pada akhirnya, 

fenomena kekerasan perempuan dan anak 

akibat nilai keagamaan kerap terjadi. 

Pengalaman peneliti yang hidup di Madura, 

sering menemukan tragedi laki-laki yang 

membentak dan memukul istri dan anaknya 

saat tidak mau beribadah. Begitu juga laki-laki 

yang juga  menjadi korban kekerasan oleh 

perempuan terjadi akibat keterasingan, 

terutama dari segi cinta. Secara kritis, 

perempuan mengalami keterasingan akibat 

karakter sadisme-masokis yang menghasilkan 

perilaku dehumanisasi (Fromm, 2020). Sikap 

sadisme terjadi akibat psikologi perempuan 

yang terkontrol oleh rasionalitas instrumental 

akan menghasilkan karakter destruktif. Di sisi 

lain, perempuan menjadi masokis saat terasing 

terhadap dirinya sendiri akibat harapan pasif.  

Kemudian, dimensi hitam gender yang 

terlupakan adalah keterlupaan dari adanya 

keterlepasan dunia nyata, menuju kehidupan 

hyperealitas dan dromologi. Dunia dromologi 

akan menghasilkan kehidupan hyperealitas 

akibat kecepatan informasi yang termanipulasi 

dengan permainan tanda (Haryatmoko, 2016). 

Manipulasi tanda mengaburkan menghasilkan 

kehidupan yang nyata dengan yang tidak 

nyata. Manipulasi tanda terjadi akibat kuasa 

teknologi menghasilkan kehidupan yang 

melampaui kehidupan.  Akibatnya, baik laki-

laki dan perempuan telah hidup di dunia yang 

penuh kepalsuan, hingga menghasilkan tipu 

muslihat terhadap penilaian antar sesama. 

Dengan demikian, politik gender yang 

dibangun oleh Rahma.id belum mampu 

menarasikan persoalan laki-laki dan 

perempuan dari sisi nomena, melainkan hanya 

menampilkan fenomena. Penampilan nomena 

dapat tersajikan jika mampu membongkar 

rezim ideologi secara mendasar. Meminjam 

konsep Derrida (2001) bahwa Rahma.id masih 

terjebak pada isu gender melalui permainan 

dualitas, tetapi tidak mau berjalan di antara 

dualitas tersebut. Lalu, mengapa itu bisa 

https://ojs.unikom.ac.id/index.php/common
https://doi.org/10.34010/common
https://doi.org/10.34010/common.v6i2.8005


Jurnal Common | Volume 6 Nomor 2 | Desember 2022 
 

Website: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/common  
DOI Jurnal: https://doi.org/10.34010/common  

DOI Artikel: https://doi.org/10.34010/common.v6i2.8005 

 

129 

terjadi? Pengalaman fenomenologi peneliti 

selama magang, menjadi alat utama untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. Sebab, pendiri 

sampai redaktur yang berada di Rahma.id lebih 

mengusahakan menampilkan persoalan 

perempuan. Maka, konteks yang terbangun 

ingin menjauh dari permainan teks yang saling 

tumpang tindih (Alfayath, 2005). Oleh 

karenanya, ada ketelepasan redaktur Rahma.id 

dengan subjektivitas pengetahuan dan nilai 

transhistori.  

 

4.3. Dekontruksi Identitas Perempuan 

Muslimah 

 

Rahma.id menjadi media tulisan opini 

populer yang mendekonstruksi segala 

kemapanan identias Islam dan gender dalam 

bingkai yang selama ini kaku dan beku. 

Kebekuan itu menghasilkan konstruksi 

menjengkelkan bahwa Islam membatasi ruang 

gerak perempuan dalam menuju ruang public. 

Rahma.id dengan modernitas gerak naratifnya 

mengajukan banding untuk membongkar dan 

mendekontruksi identitas muslimah yang utuh 

dan progresif. 

Secara konkret, Rahma.id telah 

mewadahi kalangan muslimah untuk bisa 

menyalurkan gagasannya secara postmodernis 

melalui tulisan-tulisan. Melalui tulisan-tulisan 

itulah para muslimah mendekontruksi identitas 

Islam, gender, dan identitas perempuan 

muslimah secara menukik dan tajam. 

Perlawanan dekonstruksi melalui tulisan 

Muslimah ini menjadi resistensi progresif 

dalam memperjuangkan posisi emansipatif 

perempuan di era postmodern (Derrida, 1978). 

Sebab, melalui pena-pena tulisan para 

muslimah di Rahma.id identitas Islam yang 

mengerikan dan mengerdilkan emansipasi 

berusaha didekonstruksi (Haryatmoko, 2016). 

Khairen (2022) menyebut bahwa peluru hanya 

mampu menembus satu kepala, sedangkan 

sebuah tulisan mampu menembus ratusan 

hingga ribuan kepala. Upaya penembusan 

ribuan kepala ini dilakukan oleh para 

perempuan Muslimah di media Rahma.id 

dalam upaya mendekontruksi sekaligus 

mengkontruksi ulang identitas Muslimah yang 

lebih emansipatif.  

Penekanan keras yang diajukan sebagai 

upaya dekontruksi atas identitas Muslimah 

ialah terkait akses perempuan. Rahma.id dalam 

berbagai tulisan para perempuan muslimah di 

dalamnya memekikkan suara lantang bahwa 

emansipasi merupakan hak perempuan. Lebih 

dari itu, perempuan tidak bisa terkurung 

dengan konstruksi Islam yang patriarkis. Islam 

adalah agama emansipatif yang 

mengedepankan hak perempuan dalam 

menjamah ruang publik. Siti Walidah yang 

merupakan istri dari K.H. Ahmad Dahlan 

mengajukan konsep modernisasi yang 

penekanannya pada keterbukaan akses 

perempuan muslimah dalam menempuh 

pendidikan (Zain, 2022). Bahkan, K.H. Ahmad 

Dahlan sebagai pelopor utama berdirinya 

Muhammadiyah menekankan agar perempuan 

Muslimah harus mau dan pasti mampu 

menjamah ruang publik, terutama pendidikan 

untuk berjuang bersama masyarakat luas. 

Salah satu narasi K.H Ahmad Dahlan yang 

dirisalahkan dalam media Rahma.id, yaitu 

“Jangan sampai persoalan dapur membuatmu 

(para perempuan Muslimah) sibuk, sehingga 

tidak bisa berjuang untuk masyarakat” (Sedfar, 

2020). Narasi menunjukkan ruh perjuangan 

islam yang emansipatif sekaligus 

mendekontruksi identitas perempuan 

muslimah yang konservatif dan cenderung 

patriarkis di ruang domestik.  

Secara eksplisit, berbagai tulisan opini di 

Rahma.id mengajukan identitas muslimah 

yang multikultur, beragam, dan penuh 

kebaruan. Data dalam penelitian ini 

menunjukkan setidaknya ada 4 poin identitas 

Muslimah yang cenderung berbeda dan 

membuat konstruksi mapan tentang 

perempuan muslimah konservatif gonjang-

ganjing. 4 poin itu mengajukan bahwa identitas 

muslimah ialah perempuan yang 

membudayakan interaksi, memiliki paradigma 

kebaruan, memiliki spirit optimisme dalam 
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menciptakan kesejahteraan, dan selalu 

melibatkan Tuhan (Sedfar, 2020).  

Membudayakan interaksi merujuk pada 

aspek sosial bahwa perempuan Muslimah 

harus membaur dengan masyarakat dan hidup 

sekaligus bersama masyarakat. Sehingga, 

dengan demikian perempuan muslimah 

mampu memiliki kepekaan sosial yang tinggi. 

Kepekaan sosial yang tinggi menjadikan 

muslimah hidup untuk terus memabantu 

kalangan tertindas.  

Selain itu, muslimah juga perlu terus 

bertransformasi dan memiliki paradigma baru. 

Kepemilikan paradigma baru ini menunjukan 

bahwa gerak pikir dan nalar kalangan 

muslimah terus hidup, bergerak, dan tumbuh. 

Dengan begitu, emansipasi yang dihasilkan 

akan mencerminkan spirit optimisme dalam 

mewujudkan kesejahteraan kalangan 

perempuan. Bukan justru menghasilkan 

emansipasi yang bias dan berhenti dalam 

kurungan konstruksi Islam yang 

memenjarakan. Maka dari itu, konstruksi Islam 

yang memenjarakan ini didekonstruksi oleh 

muslimah postmodernis. Perihal itu terjadi 

dalam ruang media online Rahma.id.  

 

5. Simpulan  

 

Selama ini, identitas muslimah 

mengalami distorsi pengetahuan yang tidak 

adil. Perempuan muslimah selalu didefinisikan 

sebagai perempuan yang penurut, tunduk, dan 

patuh. Namun, kehadiran media online 

Rahma.id memicu pergulatan pengetahuan 

identitas muslimah yang lebih beragam. Para 

muslimah dalam media online Rahma.id 

dimaknai secara multikultur, ramah, 

multiperspektif, dan multidisipliner. Akhirnya, 

rahma.id mendekontruksi keterikatan identitas 

muslimah dalam bingkai-bingkai patriarki. 

Berpijak dalam tujuan dekontruksi, media 

Rahma.id menunjukkan jalur pacu perlawanan 

senyap postmodern kalangan perempuan 

muslimah progresif. 

Selain itu, penelitian ini juga 

menghasilkan sebuah rekomendasi. 

Rekomendasi pertama ditujukan untuk 

Rahma.id agar terus konsisten memberi ruang 

menulis bagi kalangan perempuan, terutama 

perempuan muslimah. Rahma.id sejatinya 

telah menjadi jalan perjuangan perempuan 

muslimah secara postmodern. Sebab, di era 

postmodern, segalanya merujuk pada narasi 

dan dominasi pengetahuan melalui teks. 

Kedua, rekomendasi untuk seluruh kalangan 

muslimah: salurkanlah keluh kesah kalian di 

ruang-ruang media online. Pekikkan sesuatu 

yang selama ini tertahan oleh belenggu 

kekejaman dunia yang mendistrosi eksistensi, 

sehingga menghambat kemenjadian di dunia 

manusia. Lepaskan seluruh belenggu yang ada 

dalam tubuhmu dan dekontruksi segala hal 

yang mengekang. Namun, apakah semua itu 

bisa terjadi? Tanyakan pada kehendak 

adimanusia dari eksistensi dirimu.  
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